












1. Bioadata narasumber yang diwawancarai ( Latar belakang pendidikan, tempat tanggal 
lahir, lama bekerja di Majalah TEMPO, alasan bekerja di Majalah TEMPO, Posisi di 
TEMPO, pengalaman bekerja di media lain sebelum di Majalah TEMPO) 
2. Bagaimana sistem dan prosedur kerja di ogranisasi media yang berhubungan dengan 
proses produksi berita 
3. Bagaimana kebijakan redaksional yang berlaku di organisasi media (TEMPO) terkait 
aturan-aturan dalam kinerja para pekerja media dalam proses pengemasan berita? 
4. Bagaimana rutinitas organisasi media dalam proses pengemasan media 
5. Bagaimana sistem rapat redaksi dalam organisasi media dan posisi wartawan dalam 
rapat tersebut? 
6. Media seringkali disusupi pihak luar redaksional dalam proses produksinya (pemilik, 
pengiklan, pihak berkepentingan lain)
Pertanyaan analisis 
a. Frame building 
1) Bagaimana kebijkan redaksional di TEMPO 
2) Bagaimana proses produksi laporan khusus TEMPO tentang Jendral 
Soedirman 
3) Berapa lama proses yang dilakukan dalam menyusun laporan khusus TEMPO 
tentang Jenderal Soedirman?  
4) Bagaimana TEMPO memandang sosok Jenderal Soedirman? 
5) Bagaimana TEMPO menentukan sudut pandang dalam penentuan gagasan 
cerita laporan khusus TEMPO tentang Jenderal Soedirman? 
6) Bagaimana proses pemilihan wartawan/ tim yang bertugas dalam tim laporan 
khusus TEMPO tentang Jenderal Soedirman? 
7) Apakah Informasi yang sebelumnya dipunyai wartawan mendapat porsi dalam 
penyusunan sudut pandang? 
8) Bagaimana informasi tersebut berpengaruh terhadap penyusunan sudut 
pandang?
9) Bagaimana arahan kebijakan rapat redaksi yang mengatur proses produksi 
laporan khusus Majalah TEMPO?  
10) Apakah ada pengaruh dari luar redaksional yang menentukan sudut pandang 
TEMPO dalam melihat Jendral Soedirman? 
11) Bagaimana ideologi dan visi-misi TEMPO tercermin dalam laporan khusus 
ini?
12) Bagaimana TEMPO melihat sosok Soedirman di masyarakat? 
13) Bagaimana TEMPO menentukan narasumber yang digunakan? 
14) Apakah ada gagasan tertentu yang ingin dikemukakan oleh TEMPO mengenai 
sosok jenderal Soedirman? 
b. Frame Setting 
1) Mengapa sosok Jenderal Soedirman yang dipilih dalam Laporan Khusus 
TEMPO menyambut hari pahlawan? 
2) Mengapa menyebut Soedirman sebagai seorang martir dalam judul? 
3) Soedirman dinyatakan berkali kali sebagai ikon, legenda, pahlawan,bintang 
apa motivasi dibalik itu? 
4) Adakah contoh pernyataan atau tindakan Soedirman yang membuatnya pantas 
mendapat sebutan itu? 
5) Soedirman sudah memiliki nama yang sangat baik di mata masyarakat, 
mengapa TEMPO seolah-olah makin men”dewa”kannya? 
6) Bagaimana proses pemilihan visual image yang ditampilkan dalam artikel? 
Apakah penempatannya sengaja dipilih oleh redaksi? 
7) Kebanyakan foto adalah hasil repro, mengapa foto-foto tersebut dipilih? 
8) Mengapa Soedirman juga disebut sebagai “alat” politik? 
9) Mengapa citra Soedirman diperlukan penguasa? 
10) Seberapa besar citra Soedirman berpengaruh, sehingga para penguasa 
membutuhkan citranya? 
11) Mengapa TEMPO bahkan memberi judul artikel “Siapa memanfaatkan 
Soedirman?” apakah beliau benar-benar dimanfaatkan? 
12) Dalam bentuk apa sehingga dia dinyatakan sebagai “dimanfaatkan”? 
c. Individual-level effect of framing 
1) Bagaimana pendapat anda secara individual terhadap sosok jendral soedirman 
2) Bagaimana pribadi memaknai Soedirman? 
3) Setelah proses produksi, adakah informasi baru yang diperoleh? 
4) Bagaimana pandangan terhadap Soedirman sebelum dan setelah menjalani 
proses?
5) Menurut wartawan, apakah laporan khusus yang ditulis TEMPO memberikan 
manfaat atau pengaruh kepada masyarakat? 
d. Jurnalis Sebagai Seorang Audience 
1) Bagaimana Proses penulisan Jurnalis? 
2) Bagaimana biasanya proses pemilihan gagasan oleh wartawan?  
3) Bagaimana peran individu dalam proses ini? 
4) Sebagai seorang jurnalis, menurut anda bagaimana seharusnya jendral 
Soedirman ditampilkan? 
5) Apakah ada perbedaan pandangan dengan redaksi? 
6) Apakah frame jurnalis atas sebuah isu berasal dari elite/rapat redaksi? 
7) Apakah jurnalis meinginterpretasikan isu berbasis pada gagasan yang mereka 
yakin dari sumber lain? 
8) Adakah ketidakcocokan dengan pemilihan gagasan? 
9) Adakah benturan dengan redaksi? 
Transkrip wawancara dengan Ali Nur Yasin (redaktur dan kepala Biro 
TEMPO untuk DIY dan Jateng) 
Pewawancara   :  Aprilius raka 
Waktu dan tempat : Kantor TEMPO biro DIY dan jateng, 19 Mei 2015. 13.30-
15.00
 Raka  : pertama, biodata dari pak Ali sendiri. Namanya, jabatannya, disini 
sebagai apa. 
Ali : iya, saya Ali Nur Yasin, tiga suku kata, ya saya sebagai kepala biro 
TEMPO jogjakarta dan jawa tengah. jadi, kantor TEMPO di jogjakarta ini 
membawahi pusat liputan itu jogja dan jawa tengah 
Raka  : Sudah lama bekerja di TEMPO? 
Ali : saya di TEMPO itu bergabung tahun 1996, jadi saya masih mahasiswa 
ketika itu, trus saya bergabung dengan TEMPO. namanya waktu itu TEMPO 
interaktif. karena kan waktu itu majalah TEMPO sendiri ditutup oleh pemerintah 
Soeharto itu taun 94. 96 beberapa orang TEMPO, eks TEMPO mendirikan yang 
namanya TEMPO interaktif. sekarang namanya TEMPO.co. nah itu adalah 
website majalah berita di online. jadi website majalah berita. teknis jurnalisnya 
sama dengan apa yang dikerjakan TEMPO pada saat ini. tahun 98 ketika 
pemerintahan Soeharto itu jatuh dan digantikan oleh  pemerintahan reformasi. 
Majalah TEMPO terbit kembali, nah saya bergabung dengan majalah TEMPO. 
majalah TEMPO terbit kembali tahun 98, kemudian tahun 2001 TEMPO 
menerbitkan yang namanya koran TEMPO. nah saya ke koran TEMPO. jadi sejak 
awal karir saya sampai sekarang, sampai saya menjadi kepala biro. saya memang 
di TEMPO, jadi belum pernah ke media lain. nah coverage liputan saya selama di 
TEMPO ya pindah pindah kompartemen. baik itu nasional, ekonomi, metro dan 
sebagainya.
Raka  :Terus, sistem produksi kerja di TEMPO itu gimana sih pak? 
Ali : mekanisme kerjanya? mekanisme kerja di TEMPO ini saya bisa 
gambarkan saja ya. mekanisme kerja redaksi atau penulisan berita? 
Raka : Redaksi 
Ali : setiap rencana berita kita dahului dengan rapat. bagian ini kerja 
sebenarnya, rapat. rapat ini membahas seluruh anggota redaksi untuk rapat. ini 
seluruh kompartemen. Di sinilah rapat ini membahas usulan, tema dan rencana 
berita. ya ini usulan ini nanti masing-masing kalau disetujui per 
kompartemen  penugasan. penugasan ini perkompartemen. tergantung temanya, 
temanya nasional isu korupsi, kompartemen nasional. isu ekonomi, kompartemen 
ekonomi, atau isu kejahatan, metro atau hukum. dari penugasan, reporter nanti 
akan pengumpulan bahan. bahan berita. dari sini kemudian dicek. bahan beritanya 
lengkap atau tidak. kalau masih kurang, ya reporter harus penugasan lagi. kalau 
sudah lengkap, lalu masuk ke penulisan. penulisan selesai nanti, diedit lagi. 
editing oleh editor. editor melihat lagi semua prosesnya, bahan lengkap, cek and 
riceknya. dicek terus kemudian cover both side. nah disini dicek semua. kalau 
kurang kembali lagi, ke penulis. nah dari sini dari editor baru masuk ke yang 
namanya bahasa. nah dari bahasa kemudian cek and ricek oleh editor bahasa, 
sebelum ke layout adalagi cek akhir. misalnya kalimatnya benar atau tidak titik 
koma foto dan segalanya tergantung layout. jadi prosesnya sangat panjang. jadi 
ujug-ujug tidak bisa usul langsung nulis, enggak. tapi melalui proses ini semua. di 
rapat ini ditentukan. nah TEMPO sendiri, TEMPO inti media. ini adalah majalah, 
koran, terus TEMPO english, TEMPO online, ada majalah liburan travellounge, 
majalah anak AHA!. ini semua produk TEMPO. nah inilah semua produk 
TEMPO, ini majalah berita, ini koran TEMPO. 
Raka  : Adakah kebijakan redaksional misalkan tentang isu-isu atau berita apa 
yang menjadi perhatian TEMPO atau menjadi fokus utama dari TEMPO sendiri 
Ali : Fokus Utama dari TEMPO?  iya, TEMPO ya, berita-berita yang 
disiapkan semuanya melalui perencanaan ya. tapi biasanya fokus TEMPO adalah 
yang menyangkut berita-berita korupsi, penyimpangan, penyimpangan kekuasaan 
dan sebagainya, trus berita berita ekonomi, dan berita beria lainnya seperti edisi 
Soekarno dan semacamnya. tapi fokus kita adalah berita-berita ini. yang menjadi 
perhatian publik. Keunggulan TEMPO dari semua ini adalah investigasi. 
investigasi ini masih menjadi jantungnya di TEMPO. makanya investigasnya itu 
banyak: rekening gendut, trus investigasi soal pemangsa harimau di sumatra,soal 
PSSI dan segala macem. kekuatan TEMPO di investigasi.  
Raka : trus ketika nanti dalam proses rapat gitu ya, isu itu didapat dari mana sih? 
apakah sudah ada feedback sebelumnya? 
Ali : ya biasanya, berita berita itu kan memang berkembang di masyarakat. 
kasus misalnya soal rekening gendut budi gunawan misalnya. proses proses yang 
berjalan rekening gendut inikan sudah jadi berita di publik, tapi bagaimana 
TEMPO harus tampilkan, berita yang berbeda dari media lain. kalau media lain 
hanya sebatas bahwa budi gunawan punya rekening, tapi TEMPO lebih dalam 
lagi. lebih dalam dalam artian, benarkah rekening itu milik budi gunawan? 
bagaimana bentuk alirannya? itu, terus siapa saja penampungannya, dimana 
dibuat apa aja itu penampungnya. TEMPO harus mendapatkan data dan fakta itu. 
setiap berita di TEMPO itu harus sesuai fakta. fakta dan bukti bukti, tanpa fakta 
dan bukti bukti, kalau cuma asumsi. ya nanti dulu, dikuatkan dengan fakta dan 
bukti-bukti.
Raka : kalau dari wartawannya, dari wartawannya ada ide tentang sebuah 
peliputan, itu nanti prosesnya bagaimana? 
Ali : ya sama.. sama saja. di TEMPO itu ada bermacam macam rapat. majalah 
tiap senin, ini setiap pukul sepuluh pagi. semua bahan ini wilayah wilayah tapi 
dihadiri oleh seluruh kompartemen redaktur redaktur ini hadir semua. semua 
orang di TEMPO hadir disini, pukul sepuluh. nah semua usulan masing masing, 
dari reporter, dari redaktur semua dikasih disini. kamu punya usul misalnya, siapa 
eri, yang apa eri, anak mahasiswa atmajaya itu bisa tergelincir. punya pengalaman 
apa dia, apa menariknya berita ini. itu dibahas. semuanya. di rapat, kalo itu nggak 
menarik ya nggak menarik. kita bilang, itu biasa kan. tapi misalnya kampus kamu 
ada korupsi. rektor melakukan korupsi misalnya. biaya dari semua mahasiswa, 
5  milyar, terus rektornya juga sering melakukan pelecehan terhadap mahasiswi. 
faktanya apa? gitu. kalau cuma asumsi, katanya aja. ga bisa. faktanya apa? nah 
kamu sebagai pengusul kamu harus bisa ini lho, salah seorang mahasiswinya. saya 
sudah wawancara, ini. kapan saaja tindak pelecehan itu, harus detail. jadi di rapat 
ini semua dibahas.  
Raka : jadi wartawan sudah harus menyediakan fakta, ketika ia mengusulkan 
untuk rapat? 
Ali : iya.. nggak bisa kalau hanya berdasasarkan asumsi. nah ini, nanti rapat 
besok rabu akan cek. cek bahan, apa yang sudah didapat dari rapat hari senin ini. 
coba dia share, kalau nggak oke, kurang sreg, drop. nanti bisa dilanjut lagi. nah 
kalau satunya ya mas, TEMPO online, koran. itu rapat setiap hari pukul 9. rapat 
perencanaan yah. semua usulan dibahas disini. misalnya harian, oh itu evakuasi 
mahasiswa atmajaya masih berlangsung. kondisinya kayak apa diusulkan. oke, 
ada kontributor tidak disana. terus dubes, dubes RI untuk Pakistan meninggal. oke 
persiapannya seperti apa disini? gimana keluarganya? shock atau enggak? nah 
nanti harian, itu rapat lagi pukul 14.00. usulan ini dibahas, cek lagi. hasil rapat 
gimana, apakah sudah ada? kenapa belum ada perkembangan? dan ini 
berlangsung harian. setiap hari seperti ini. jadi, biasanya masing-masing 
kompartemen. malam itu pukul 20.00 mereka masing-masing kompartemen rapat. 
apa berita hari ini untuk besok, kalau harian. atau online.. apa.. bahannya seperti 
apa? untuk diusulkan di rapat lagi nanti jam 9.  
Raka : terus misalkan, kita tidak dapat menampik bahwa ada pengaruh juga dari 
luar media sendiri mengenai proses pengusulan berita misalkan pesenan dari 
pemilik mungkin atau dari klien, atau dari masyarakat. itu bagaimana berpengaruh 
terhadap proses pengembangan gagasan berita ini? 
Ali : semua usulan berita itu dibahas di rapat, jadi kalau ada. misalnya.. ada 
kepentingan pribadi misalnya saudaranya ditangkep. itu ya dibahas di rapat, 
semua peserta rapat harus mendengarkan. kalau itu gak layak,ya gak dilanjutkan. 
jadi di TEMPO itu sangat transparan. saya misalnya bahwa saya sebagai kepala 
biro disini saya bilang saja, eh di kantor biro ada usulan gini ini.. trus dibahas di 
rapat. oke menariknya apa, anglenya apa? fakta-faktanya,bukti-buktinya.. sudah 
dapat belum? ya kalau katanya katanya, ya sudah nanti aja dulu. dan di TEMPO 
itu proses penentuan berita itu bersama, tidak orang by orang, tidak bisa. dan di 
TEMPO hanya satu. TEMPO itu ada yg namanya garis api. garis api, garis api ini 
adalah redaksi dan non redaksi. dan kepentingan. jadi kalau ada yang punya 
kepentingan, dia harus melewati garis api ini. jadi dia akan terpental, gak bisa. 
begitu juga kalau bagian redaksi misalnya ke bagian iklan. oh itu TEMPO akan 
melakukan investigasi pertamina. pertamina misalnya, atau investigasi kantor 
pajak. bagian iklan bilang, eh jangan kantor pajak dong, karena itu klien kita. 
kontraknya sekian puluh milyar setahun. redaksi bilang, nggak bisa. karena bukti-
bukti dan fakta-faktanya memang kuat kok. 
Raka : kalau buat redaksional kayaknya udah cukup ya pak, sekarang saya mau 
bertanya tentang laporan khusus jendral soedirman sendiri. pertama, mengapa 
jendral Soedirman yang dipilih sih pak? itu kan laporan khusus tentang hari 
pahlawan. kenapa sosok jendral Soedirman yang dipilih? 
Ali : ya pertama, TEMPO memang memilih jendral Soedirman karena belum 
banyak penulisan tentang jenderal soedirman, mungkin tentang sosok, pribadi dan 
segala macam itu banyak jenderal Soedirman, tetapi dari sisi jurnalistik itu, 
laporan khusus tentang jenderal Soedirman itu belum ada. yang melaporkan 
reportase. karya TEMPO itu kan berbeda dengan karya buku-buku Jenderal 
Soedirman. jenderal soedirman, kalau dibuku buku mungkin hanya,kebanyakan 
hanya menceritakan tentang heroiknya dia, tentang kepahlawanan Jenderal 
Soedirman, ataupun tentang bagaiamana dia menyusun strategi. tapi TEMPO 
ingin melihat dari sisi lain. tidak hanya dari sisi heroiknya, ketika dia memimpin 
perang, tapi juga bagaimana kehidupan pribadi dia. sebelum dia menjadi Jenderal, 
siapa Jenderal Soedirman itu? trus yang kedua ketika dia memimpin, bagaiamana 
jenderal soedirman. misalnya saat ini orang tidak banyak tau, bahwa ternyata 
jenderal soedirman itu sudah menjadi perokok berat sejak remaja. sejak ia berusia 
14 tahun ia sudah menjadi perokok. sesuatu yang tidak lazim mungkin di zaman 
itu. tidak lazim kan, TEMPO melihat disitu. yang kedua, adalah ditarik setelah 
masa kekinian misalnya. sosok jenderal Soedirman itu, lebih banyak 
dimanfaatkan oleh penguasa untuk kepentingan pencitraan, kepentingan 
politik.misalnya, paling gampang adalah, mengapa monumen Soedirman itu 
dibangun atau dibuat di pacitan? tempat kelahiran SBY. kenapa tidak di 
purbalingga, tempat kelahiran dia. terus bagaiaman misalnya Soeharto juga 
memanfaatkan Jenderal Soedirman dengan politiknya yang ia jalankan. nah 
TEMPO ingin melihat bahwa tidak hanya ada sisi heroik, kepahlawanan, sisi 
bagaimana dia sebagai panglima perang. juga ada sisi sisi lain, kalau ternyata 
Soedirman itu adalah penyayang istri. dia sampai memperhatikan hal hal yang 
paling sepele tentang istrinya. mulai dari kosmetik, baju, dan sebagainya. sisi sisi 
itu yang belum terungkap dari banyak literatur dan sebagainya. 
Raka : untuk proses produksinya sendiri, berapa lama sih dari rapat, karena ini 
laporan khusus ya mungkin agak berbeda dari laporan-laporan yang sudah biasa 
dilakukan
Ali : biasanya kalau laporan khusus itu perlu waktu yang lama, bisa 6 bulan, 
bisa setahun bisa berbulan bulan. yang paling lama adalah edisi khusus presiden 
Soeharto. Presiden Soeharto, Soeharto itu meninggal tahun 2008 ya kalo nggak 
salah. tapi proses pembuatan itu sudah hampir 10 tahun, dari sejak tahun 1998. itu 
Soeharto sudah bolak balik masuk rumah sakit. berkali kali sudah ganti 
pimpronya, tapi Soeharto tidak meninggal meninggal. dilengkapi, diperbaharui 
dan segala macem bahkan penulis kolomnya Daryatmo, terus sabri  itu sudah 
meninggal ketika Soeharto. Edisi khusus Soeharto itu diterbitkan. itulah jadi tetap 
bagaimanapun juga TEMPO memilih angle yang pas, kapan edisi itu, walaupun 
dipersiapkan jauh lama.. tapi, TEMPO menunggu momentum yang paling tepat. 
ketika soeharto meninggal, disitulah soeharto itu ditampilkan. tidak hanya dari sisi 
keberhasilan pembangunan, tetapi dari sisi kegagalannya. Tapi dari sisi politiknya, 
bagaimana kekuasaan dia, bagaimana bisnisnya dijalankan. itu ditampilkan disitu, 
dalam TEMPO seminggu kita sudah bisa menampilkan dari sisi semua sisi 
tentang Soeharto. karena memang sudah dipersiapkan. begitu pula dengan edisi 
khusus jendral soedirman. kalo ga salah itu persiapannya butuh waktu sekitar 4 
sampai 6 bulan. jadi dari mulai riset, pengumpulan bahan, mewawancarai orang, 
menemui orang orang yang pernah tercatat dalam sejarah tapi dilupakan, ya itu 
kan ada beberapa misalnya yang ditemui sampe di rembang, di purbalingga. 
Raka : Jenderal Soedirman sebenarnya adalah sosok yang sudah umum di mata 
masyarakat, tapi dari TEMPO sendiri, ketika mungkin pas rapat itu ya. bagaimana 
TEMPO itu memandang sosok jenderal Soedirman sebelumnya dimulai proses 
rapat tersebut
Ali : rapat itu membahas kita edisi khusus itu membahas masalah apa, oke 
kita, rapat memutuskan. oke apa yang menarik dari jenderal soedirman, apa sisi 
sisi yang belum terungkap dari jenderal soedirman. selama ini, literatur, skripsi 
mahasiswa, pembahasan akademik dan segala macem itu atau dari pusat 
penerangan, pusat sejarah TNI, itu hanya membahas  dari sisi kepahlawanannya. 
nah TEMPO menjadi melihat bukan dari itu, tapi melihat dari sejarah ketika dia 
remaja, ketika dia menikah, ketika dia memimpin perang, benar nggak sebetul 
seperti yang digambarkan dalam film. fakta fakta itu, nah itulah terungkapnya. 
bagaiamana soedirman itu ditampilkan, benar nggak soedirman itu ditandu. benar 
nggak ketika itu soedirman nggak hanya memimpin perang tetapi juga ada di 
lokasi. benar nggak? nah semua pertanyaan-pertanyaan itu yang selama ini ada di 
buku sejarah hanya satu frame dari pemerintah, ataupun dari literatur pembahasan 
akademik misalnya, lebih banyak menampilkan sosok keheroikan, kepahlawanan, 
manajemen perang. tapi TEMPO menampilkan dari sisi yang berbeda itu. 
Raka : terus ketika sudah lewat tahap pertama, ketika sudah pengumpulan bahan 
nih. ketika pengumpulan bahan dan sudah proses penulisan itu ya, tentunya 
TEMPO juga akan me.. "oke kita akan menulis seperti ini kira kira." sudut 
pandangnya itu setelah selesai pengumpulan bahan dan sudah mulai akan menulis, 
nah itu seperti apa. 
Ali : nah itu dari kantor pusat menugaskan pengumpulan bahan, ketika 
pengumpulan bahan itu, "oh ini ada cerita menarik yang belum pernah terungkap" 
gitu lho, belum pernah terungkap. nah itu akan di rapatkan kembali di pada saat 
pengumpulan bahan. di rapat checking-nya. oke, anglenya berubah jadi seperti ini. 
bisa.
Raka : mungkin jenderal soedirman sudah terlalu mengakar kuat bahwa dia 
adalah seorang pahlawan di masyarakat, apakah itu juga mempengaruhi TEMPO 
dalam menentukan angle, jadi tetap tidak menafikkan bahwa jenderal Soedirman 
adalah seorang pahlawan. 
Ali : ya.. TEMPO tidak menafikkan bahwa dia selama ini ditasbihkan ataupun 
dinobatkan sebagai seorang pahlawan, yang memimpin serangan umum  1 maret , 
tapi cerita cerita atau fakta fata selain 1 maret itukan ada. nah TEMPO ingin 
menampilkan itu. bahwa sosok seorang pahlawan itu seperti apa sih? kategorinya. 
terus yang kedua, bagaimana manajemen perangkat perperangan  yang dipimpin 
oleh soedirman sendiri. nah disitu diungkap semuanya di TEMPO. kan cerita 
bahwa ia ternyata seorang perokok berat, bagaiamana bahwa ada kesan juga 
bahwa soedirman itu sebagai seorang perokok berat jadi ditandu di perang, dan 
segala macemnya. terus yang kedua sebagai seorang tentara, ternyata ia masih 
sayang istri gitu lho, setia dengan istrinya, sampai hal hal yang paling sepele itu 
misalnya kosmetik, baju dan segala macem itu tetap jadi perhatian dari 
soedirman.nah itu kan yang selama ini tidak pernah terungkap dari sosok seorang 
pahlawan yang besar, orangnya seperti apa sih, sosok orang itu kan biasanya kalau 
pahlawan seperti benny moerdani, jagoan perang, pemimpin perang. tapi kan di 
sisi sisi lain juga ada, contoh kasus yang pernah dibuat TEMPO dari eidisi khusus 
tentang Sarwo Edhi Wibowo. siapa Sarwo Edhi Wibowo itu, ohh ternyata Sarwo 
itu jadi komandan RPKAD, Kopassus ketika itu, karena Yani antar komandan 
kopassus dengan wakilnya benny moerdani itu bentrok. dicarilah orang yang 
netral, padahal sarwo edhie itu bukan pasukan komando. dia dari asterim pelatih 
biasa. lalu sisi lain, oh ternyata dia juga punya anak dari janda brigjen katamso 
misalnya. itu kan hal hal yang seperti itu tidak pernah terungkap. TEMPO selain 
dari sisi ya cerita bahwa sarwo misalnya, ia mendapatkan peran politik ketika itu 
bagaimana orang orang sarwo itu membunuh PKI kan. itulah apa yang menjadi 
intinya. dia akhirnya bersinggungan dengan Soeharto dan dia dibuang ke irian 
sebagai pangdam, dan karirnya dihabiskan oleh soeharto. karena namanya mulai 
bangkit. nah disitulah ditandai. Dari liputan khusus tentang Soedirman, ternyata 
yang memanfaatkan tentang pencitraan soedirman itu tidak hanya Soeharto, 
Soekarno juga memanfaatkan, sampai SBYpun memanfaatkan kepahlawanan 
Soedirman untuk menarik massa dari sisi politik. nah itu kan ga banyak dibahas di 
literatur, ataupun di buku buku tentang soedirman. 
Raka : berarti itu sudah kayak, temuan TEMPO nih ya, bahwa Soedirman 
dimanfaatkan, setelah cek and ricek? 
Ali : yaaa, bisa dibilang begitulah, setelah cek and ricek cerita dan segala 
macamnya, ohh begitu. 
Raka : temuan TEMPO bilang kalo misalkan soedirman itu dimanfaatkan  
Ali : iya.. oleh semua penguasa kan, tidak hanya Soekarno juga memanfaatkan 
kepahlawanan Soedirman, bayangkan lahir di purbalingga, tapi monumennya ada 
di pacitan itu kan gimana... 
Raka : ee terus, ini menjadi menarik sebenarnya, karena saya juga tertarik di hal 
itu bahwa soedirman itu dimanfaatkan, ketika menemukan itu, apakah TEMPO 
sempat juga, istilahnya kayak, seberapa pantes sih kenapa soedirman sampai 
dijadiin seorang. kalau seperti TEMPO menyebutkan, dia disebutkan sebagai 
ikon, sebagai legenda, sebagai bintang, sebagai martir bahkan dalam judulnya. apa 
sih kenapa sampai menyebut bahwa soedirman sebegitunya? 
Ali : iya, siapa yang menafikkan dari kepahlawanan dari soedirman ketika ia 
berperang. yang kedua, tokoh inikan memang, nggak pernah punya celah gitu lho. 
beda kalau kita bahas tentang misalnya Amir Syarifudin, ternyata dia lahir sebagai 
muslim, hidup sebagai kristen, dan meninggal, matinya ditembak sebagai seorang 
komunis. itukan ada warna, pernah TEMPO juga menulis tentang Amir 
Syarifudin. Soedirman itu dari sejak ketokohannya itu sudah tidak terbantahkan, 
namanya diabadikan di berbagai tempat, tidak hanya jalan tapi nama sekolah dan 
lainnya. nah tetapi apa sih bedanya ketika orang itu bisa memanfaatkan nama 
soedirman? oh ternyata dia bisa menggaet secara politik kepada orang orang 
politiknya. soedirman itu dikenal sebagai pemimpin yang taat, dan sebagainya. 
bagaimana misalnya, cucu jenderal soedirman dan cucu jenderal nasution kan 
berbesanan, menikah. itu kan dibalik itu kan ada politiknya juga, terus 
bagaiamana soeharto itu memanfaatkan jenderal besar itu dia ingin memakai 
bintang lima, dia harus mencari separuhnya. ketika soedirman itu dinobatkan atau 
diangkat menjadi bintang lima, jenderal besar. siapa yang melawan? tapi ketika 
itu soeharto itu cuma sendirian, dia make angkat jenderal bintang lima. pasti ada 
yang menolak, pasti ada kritikan. tapi ketika ia bersama sama memanfaatkan citra 
soedirman itu sebagai tokoh pahlawan, tokoh perang dan segala macamnya 
memanfaatkan dan menggandeng dirinya. ada bedanya disini. oh ternyata 
soeharto tidak hanya memberikan pangkat besar kepada dirinya tetapi kepada 
tokoh besar, Soedirman dan Nasution. yang dikenal dalam sejarah TNI itu adalah 
jenderal yang benar. jenderal yang benar ya.. bukan benar dalam tanda kutip. 
jenderal yang benar, tidak korupsi, tidak mengambil hak pasukannya dan segala 
macam. jangankan itu, even Sutiyoso saja memanfaatkan dan mengambil patung 
Jenderal Soedirman itu untuk ditempatkan sebagai patung dan dia yang 
menandatangani prasasti peresmiannya. dari sisi artisitik, penempatan patung 
Soedirman di jalan Soedirman itu nggak cocok.tapi kenapa ada Soedirman yang 
dipasangi, kenapa nggak jenderal Gatot Soebroto juga dipasangangi patungnya. 
Gatot Soebroto itu kan pahlawan. nah jadi tidak hanya orang nomor satu, even 
SUtiyoso juga ketika menjabat gubernur juga memanfaatkan itu. ketika jenderal 
Soedirman itu dipasang disitu, patung itu ditempatkan ada yang menolak? nggak 
ada yang menolak. semua orang mahfum, semua orang sadar, bahwa dia adalah 
tokoh besar.
Raka : ini masih berkatian dengan "temuan TEMPO", apakah TEMPO juga 
sedikit melebih lebihkan, atau mendewakan si Jenderal Soedirman dalam 
artikelnya dengan berbagai sebutan, mungkin bisa cerita tadi menyebut ikon. yang 
setelah saya melihat, membuat dia sebagai orang yang dipuja.seorang legenda, 
bahkan seorang yang martir. itu apakah TEMPO memang sengaja melakukan itu? 
Ali : nggak juga, semua itu berdasarkan fakta dan temuan TEMPO. bahwa 
dalam sejarah, soedirman itu memang membaktikan dirinya untuk negara, ya 
memang faktanya seperti itu. bahkan dia sampai sakit sakit tetap memimpin 
perang, faktanya seperti itu. bahwa dia jadi ikon, fakta. ketika TEMPO membahas 
tentang sosok Benny Moerdani, laporan khusus Benny Moerdani, ya TEMPO 
menyebutkan bahwa dia memang jagoan intelijen di Indonesia. dan sampai 
sekarang bagaimana dia benny itu bisa mensuplai senjata untuk taliban waktu 
perang dengan  uni soviet. ya itu juga jasa benny, itu kita sambut, tapi di sisi lain 
kan plus dan minusnya tidak sebegitu. bagaimana Benny, punya proyek besar 
mendatangkan pesawat Sky Hawk dari israel tanpa diketahui oleh publik. itu juga 
sesuatu yang luar biasa. tapi di sisi sisi lainnya juga ada, jadi TEMPO, dalam 
setiap menulis berita atau membuat laporan, kita harus fair. semua seusai fakta 
dan data, bukti bukti, yang mengarah kepada bahwa memang Jenderal Soedirman 
itu layak dijadikan ikon. dari sisi kepemimpinan atau kepahlawanannya.  
Raka : saya meihat ketika dalam penulisan itu, ketika menyinggung Jenderal 
Soedirman sebagai icon itu ada di dua artikel sebenarnya. yang pertama terdapat 
di opini TEMPO, yang kedua di kolom dari pak Asvi. pertama, kenapa pak Asvi 
yang dipilih? 
Ali : ya, sejarawan banyak tapi yang mendalami sejarah tentang Soedirman itu 
Asvi Warman Adam. kebetulan dia juga dari sisi kredibilitasnya diakui, selama ini 
tidak pernah berpihak. kan ada  banyak sejarawan sejarawan itu yang berpihak. 
sejarawan macam Asvi ini melihat tidak hanya melihat dari sisi kesejarahannya, 
tetapi juga menilai dari sosok dulu pada saat itu dan kekiniannya. itu sih yang 
dilihat TEMPO. 
Raka : jadi apakah TEMPO menjadi, mungkin menjadi isu sensitif ketika 
dibilang bahwa Soedirman dimanfaatkan sama penguasa dari jaman awal sampai 
sekarang. terus dalam penulisanya, apakah itu diserahkan kepada pihak yang 
netral supaya TEMPO tidak terlalu terkena, atau bagaimana? ada efek atau 
pemikiran ke situ nggak? 
Ali : nggak, biasanya dalam pembahasan tim lapsus, kita kan juga 
mengundang beberapa tokoh. sejarahwan, dari TNI dan segala macem Sejarawan 
melihat, masukan dari sejarawan bahwa memang soedirman itu dimanfaatkan oleh 
penguasa dari jaman ke jaman gitu lho. nah pemanfaatanya itu beda titik berat, 
buat penguasa itu apa? nah TEMPO menganalisis. melihat literatur, 
mendatangkan orang yang netral lagi, terus ahli sejarah. sampai ke belanda kan 
kita mencari bahan bahan kayak begitu. dan memang faktanya, memang benar 
setelah kita telusuri. motifnya itu apa, misalnya motif pemberian jenderal besar itu 
oleh Soeharto pada Soedirman. motifnya apa sih? kan kalau jenderal bintang 
empat dah paling tinggi, tapi harus  ada jenderal di atas jenderal. apa motifnya 
Soeharto? oh ternyata SOeharto itu ingin menggunakan pangkat jenderal besar itu, 
tdak hanya sendiri. kalau dia hanya sendiri kesannya dia hanya memanfaatkan 
kekuasaannya itu untuk kepentingan dirinya. tapi dia manfaatkan juga ada dua 
tokoh lain yang bisa disematkan seabagai jenderal besar. yaitu Soedirman, 
Soedirman sendiri sudah mati.. sudah meninggal, dan sekarang hanya cucunya, 
istrinya udah ga ada. dan kedua kepada nasution, yang kebetulan waktu itu masih 
hidup.
Raka : terus dengan beberapa gambar yang ditempatkan di artikel, sebenarnya 
ada beberapa gambar di berbagai artikel. tapi di beberapa gambar di artikel yang 
dipilih itu kesemuanya mempunyai apa ya, misalnya di yang pertama ya pak di 
artikel
Ali : fotonya biasanya foto yang tidak mainstream 
Raka : nah iya, jadi di artikel pertama ada tiga foto. foto pertama jenderal 
Soedirman ditampilkan sebagai seorang jenderal istilahnya kan ya, naik kuda, 
pake jas. dan yang kedua cuma di bselahnya itu jenderal Soedirman ditampilkan 
dengan bercanda dan bahkan dia dihormati di foto ketiga dengan captionnya. 
penempatan foto disitu , juga dirapatkan ga sih? 
Ali : ya, semua pemanfaatan infografis seperti itu dirapatkan. tidak ujug -ujug 
ini kita pasang disini, nggak. nah, bagaimana Soedirman ini, tidak menjadi 
legenda. patungnya aja ada di depan kementerian pertahanan jepang. bahwa 
jepang mengakui bagaimana taktik perang sebagai seorang pemimpin. jadi kalau 
foto ketawa inikan, TEMPO ingin menampilkan bahwa sebagai seorang panglima, 
jenderal, Soedirman juga ada sisi humanisnya, tidak hanya tegang, dan tanpa 
senyum disana.tapi dia juga bisa bersenda gurau dengan para prajuritnya, dengan 
orang lain.
Raka : terus yang di "Asal-usul Jenderal Soedirman" itu, ketika dia ditempatkan, 
kita tidak mengenali Soedirman yang mana gitu ya, karena jadi sama aja 
semuanya sih. 
Ali : iya 
Raka : emang apakah dari TEMPO ingin menunjukkan bahwa ya Soedirman 
sewaktu kecil sama dengan orang lainnya, sama dengan anak anak lainnya.  
Ali : ya ini misalnya tentang asal usul Soedirman itu anak siapa, TEMPO coba 
menulusuri kembali. orang -orang yang masih hidup, kita tanyai, siapa sih 
sebetulnya? kok sempet ada kontroversi bahwa dia anak dari Tjokro Sunaryo ini. 
siapa Tjokro Sunaryo ini, iya nggak, TEMPO coba menulusuri. tapi kan kalau 
sejarah-sejarah yang diterbitkan di buku-buku. kita nggak pernah sampai ke sini. 
yang ditampilkan adalah bagaimana soedirman itu lahir dan besar, bagian yang 
dibanggakan. tapi TEMPO mencoba untuk melakukan ini. 
Raka : tapi ini agak menjadi pertanyaan bagi saya, ketika TEMPO memilih 
narasumber inikan adalah orang orang yang cukup dekat dengan Jenderal 
Soedirman. apakah itu tidak akan membuat bias dalam peliputannya? 
Ali : ya memang, karena ini tokoh lama ya, mungkin tokoh yang kontra 
terhadap Soedirman itu sudah banyak yang meninggal juga, jadi TEMPO 
kesulitan untuk menulusurinya, dan yang masih hidup kan kebetulan cucunya, ya 
mau gak mau frame cucunya adalah subyektif kan terhadap kakeknya. ya memang 
kendala kendala seperti itu kan kadang kadang timbul ke lapangan. tapi TEMPO 
tetap berusaha menyeimbangkan, antara fakta fakta, dan bukti bukti dengan 
kenyataan. Misalnya soal asal usul bahwa dia anak kandung siapa, itu kan tetap 
diungkap, meskipun narasumbernya itu sudah banyak yang meninggal. tapi 
TEMPO coba menelusurinya. 
Raka : mungkin satu foto yang menjadi menarik, fotonya dengan pak karno 
setelah pulang dari peperangan. bahkan TEMPO memberikan pernyataan disitu 
ya, bahwa itu permintaan pak karno ya 
Ali : Soekarno kan memang yang jago pencitraan, bagaimanapun juga kita 
harus tahu memang siapa Soekarno ini. ketika dia berkunjung ke suatu tempat, dia 
punya fotografer. 
Raka : sudah dapat menyatakan bahwa, Soedirman dimanfaatkan pak karno, ya 
ini buktinya. 
Ali : iya 
Raka : kalau dari pak Ali sendiri nih, tadi kan aku sudah cukup banyak 
redaksional TEMPO, sudut pandang TEMPO, dari cerita pak ali. kalau dari pak 
Ali sendiri sebelum dan sesudah proses penyusunan laporan khusus ini, informasi 
yang didapatkan itu. pertama bagaimana pak Ali sendiri melihat Soedirman? 
Ali : saya melihat sebagai seorang pemimpin, Soedirman adalah orang yang 
tidak kenal menyerah. artinya ketika dia harus memimpin pasukan, dia memimpin 
dengan baik. cuma memang ada kelemahannya,  tapi ini subjektifitas saya, 
bagaimana Soedirman itu kurang mampu berkomunikasi dengan pemimpin sipil 
pada waktu itu. tapi ya di jaman itu kan, masing masing kekuasaan kan masih tak 
jelas. siapa pemimpin dan siapa yang dipimpin. nah tipikal soedirman meskipun 
dia ga setuju, tapi bukan berarti dia tidak menurut perintah dari pemimpin-
presiden waktu itu kan. dia sempat mengancam mengundurkan diri ketika dia 
diperintahkan untuk meninggalkan pasukannya. tapi kan kemudian soekarno kan 
kembali berpikir ulang. artinya sebagai seorang militer, panglima besar waktu itu 
ya dia tetap masih bisa patuh pada pada pemimpin. nah itu sisi kepahlawanannya 
dia, artinya kalau memang tidak bisa ya lebih baik mengundurkan diri. karena itu 
baik dilakukan daripada melakukan perlawanan, atau menentang, 
pembangkangan, nah itu yang menurut saya dari sisi keteladan seorang 
Soedirman, kan berbeda dengan sekarang misalnya, ketika menteri tidak cocok 
dengan dirjen, dirjennya diganti. dirjennya malah lapor ke wakil presiden atau 
presiden. kan aneh begitu. sebagai sosok itu bagi saya, Soedirman okelah. dan 
satu lagi bahwa dia pemimpin besar yang sederhana. kan jarang sekali dia 
menggelar pesta-pesta. walaupun waktu itu sebagai seorang jenderal, mungkin 
saja dia bisa melakukan itu. 
Raka : terus setelah mengalami proses itu. melihat bagaimana reaksi 
masyarakat. bahkan sampai dibukukan. ada perubahan nggak sih tentang 
bagaimana melihat sosok jenderal Soedirman. apalagi tadi ada temuan TEMPO 
nih.
Ali : saya sampai sekarang belum tau, bagaimana pembaca itu merespon dari 
laporan khusus Soedirman ya. tapi memang yang sangat memprihatinkan adalah, 
bagaimana sosok anak-anak muda jaman sekarang. anak SMA lah, anak SMP lah 
ketika ditanya, di jakarta misalnya. eh Soedirman itu siapa sih?  Soedirman? siapa 
ya? itu bukannya nama jalan? jadi, TEMPO memang berusaha menggali kembali 
atau memaparkan para pahlawan itu untuk dibaca semua kalangan. tapi kan 
generasi sekarang itu Ahistoris, sudah melupakan sejarah. kalau ditanya jenderal 
soedirman itu siapa, nah kadang-kadang mereka.. bahkan nggak tau jenderal 
soedirman itu siapa. dari sisi itu, saya belum tau, apakah ada perubahan dari 
pembaca TEMPO mengenai sosok soedirman. tapi yang pasti, ketika TEMPO 
menulis laporan itu dan kemudian dijadikan buku, artinya permintaan dari 
pembaca itu meningkat. jadi ukurannya itu, jadi ada bukunya dan diterbitkan 
berulang ulang. itu memang ada respon dari pembaca untuk diterbikan berulang 
ulang. nah kelebihan TEMPO itu, ini subyektifitas saya. dalam membuat laporan 
khusus itu kan tidak hanya dari sisi plusnya saja, tapi minusnya juga kita 
tampilkan. siapa sih dia? tidak hanya dari sisi heroik, kepahlawanannya, 
jagoannya. kehebatannya, tapi di sisi sisi yang lain juga. misalnya tadi hubungan 
dia dengan soekarno, kalau di buku sejarah nggak ada. semuanya kan baik baik 
saja. tapi kan kita ingin menelaah kembali oh ternyata, dia juga punya cerita yang 
lain dengan soekarno kan. bagaimana soekarno itu khawatir popularitasnya dia itu 
diungguli oleh Soedirman padahal Soedirman sendiri, sebagai seorang jenderal 
tidak ada ambisi untuk jadi presiden. kan begitu. soekarno dah khawatir.
Raka : jadi pak Soekarno sudah khawatir kan ya tentang Kekuasaan Soedirman 
itu sendiri. 
Ali : ya karena dia megang pasukan kan. diakui kemampuan perangnya dan 
strategi perang. TEMPO mencoba untuk meluruskan, tidak lurus 100 persen ya 
tapi kita mencoba meluruskan fakta-fakta yang terjadi lewat karya jurnalistik. tapi 
ini kan bukan karya riset, tapi karya jurnalistik yang harus wawancara, reportase 
ke lapangan, mewawancarai orang orang.  
Raka : juga ini ya, mungkin menjadi legitimasi SOeharto, Soeharto yang sangat 
mendewa dewakan Soedirman karena menjadi legitimasi bagi Soeharto kalo 
misalnya, militer itu boleh melawan sipil demi kepentingan negara. 
Ali : bisa jadi, tapi Soedirman kan ga melawan sipil, dia hanya menyatakan 
tidak setuju. bahwa dia faktanya adalah malah memilih mengundurkan diri 
daripada dia harus bertahan di situ kan.karena dia yakin akan strategi dia, 
kemampuan dia.  
Raka : ya terima kasih Pak Ali 
Ali : yah sama sama 
